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ABSTRAK 
Komunikasi merupakan hal yang penting dan digunakan dalam setiap aspek 
kehidupan, salah satunya adalah komunikasi di bidang kesehatan. Dari sekian 
banyak level komunikasi, komunikasi interpersonal sering digunakan dalam 
komunikasi kesehatan, terlebih dalam menjalin komunikasi antara perawat dengan 
pasien. Komunikasi interpersonal yang digunakan dalam dunia kesehatan dan 
memiliki tujuan utama untuk kesembuhan pasien disebut komunikasi terapeutik. 
Kualitas komunikasi terapeutik perawat dinilai dari aspek rasa hormat, 
kesungguhan, empati, kepercayaan, kerahasiaan dan konkret. Komunikasi 
terapeutik yang dilakukan perawat dalam setiap aspek berupa komunikasi verbal 
maupun non verbal. Komunikasi terapeutik perawat yang dijalin dengan pasien 
akan menumbuhkan motivasi pasien untuk sembuh dilihat dari motif sadar dan 
motif tidak sadar dalam melakukan tindakan atau membuat keputusan terkait 
proses penyembuhan pasien selama di rumah sakit.  
 
Variabel kualitas komunikasi terapeutik perawat Rumah Sakit Panti Rini 
Yogyakarta berada dalam kategori baik. Hal ini berarti bahwa perawat di Rumah 
Sakit Panti Rini sudah bisa menerapkan kemampuan dasar dalam komunikasi 
terapeutik verbal dan komunikasi terapeutik non verbal dengan baik kepada 
pasien rawat inap di Rumah Sakit Panti Rini Yogyakarta. Variabel motivasi 
pasien untuk sembuh di Rumah Sakit Panti Rini Yogyakarta berada dalam 
kategori tinggi. Hal ini berarti bahwa pasien rawat inap di Rumah Sakit Panti Rini 
tindakan maupun keputusan pasien selama proses penyembuhannya sebagian 
besar dilatarbelakangi oleh motif-motif yang disadari, maka tindakan atau 
keputusan pasien semakin bermotivasi. Hubungan Kualitas komunikasi terapeutik 
perawat dengan motivasi pasien untuk sembuh adalah tinggi/ erat. Semakin baik 
kualitas komunikasi terapeutik perawat di Rumah Sakit Panti Rini Yogyakarta 
maka motivasi pasien untuk sembuh di Rumah Sakit Panti Rini Yogyakarta akan 
semakin tinggi 
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